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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen pendidikan. 

Menurut SK Mendikbud No. 025/D/1995 yang dikutip oleh Bimo Walgito, 

bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik 

secara perorangan maupun kelompok agar mandiri dan bisa berkembang secara 

optimal, dalam bimbingan pribadi, sosial, belajar maupun karier melalui 

berbagai jenis layanan dan kegiatan berdasarkan norma-norma yang berlaku.
1
 

Bimbingan dan konseling berasal dari dua kata, yaitu bimbingan dan 

konseling. Bimbingan merupakan terjemahan dari guidance yang didalamnya 

terkandung beberapa makna. Yaitu menunjukkan, mengarahkan, menentukan, 

mengatur, atau mengemudikan.
2
 

Bimbingan tidak lepas dari kata konseling, jadi konseling merupakan 

salah satu metode dari bimbingan sehingga pengertian bimbingan lebih luas dari 

pada pengertian konseling. Oleh karena itu, konseling merupakan guidance, 

tetapi tidak semua bentuk guidance merupakan kegiatan konseling. 

Konseling adalah jantung hatinya bimbingan. Apabila konselor benar-

benar memahami, menghayati dan mampu berpraktik menyelenggarakan 

                                                           
1
 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi & Karier) (Yogyakarta: Andi,2010).hal.201 

2
 Afifuddin. Bimbingan Dan Konseling, (Bandung: CV Pustaka Setia 2010).hal.13 
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konseling, maka dapat dikatakan bahwa seorang konselor telah menangkap dan 

menguasai inti.
3
 

Dalam bimbingan konseling terdapat BK pola 17 yaitu BK yang terdiri 

dari: Empat bidang bimbingan yaitu bidang bimbingan belajar, bidang 

bimbingan pribadi, bidang bimbingan sosial, dan bidang bimbingan karir; Tujuh 

Layanan yaitu layanan orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan 

penyaluran, layanan bimbingan belajar, layanan konseling perorangan, layanan 

bimbingan kelompok, dan layanan konseling kelompok; lima satuan pendukung 

yaitu aplikasi instrumentasi, himpunan data, konferensi kasus, kunjungan rumah, 

dan alih tangan kasus.
4
 

Salah satu dari tujuh jenis layanan  konseling adalah layanan konseling 

individu. Layanan konseling individu adalah layanan bimbingan dan konseling 

yang memungkinkan peserta didik mendapat layanan tatap muka (secara 

perorangan). Menurut Juntika Nurikhsan, konseling individual adalah proses 

belajar melalui hubungan khusus secara pribadi dalam wawancara antara seorang 

konselor dan konseli (siswa).
5
 

 Yang dinamakan konseling individu yaitu layanan konseling yang 

memungkinkan peserta didik yang mendapatkan layanan secara langsung secara 

                                                           
3
 Prayitno, Profesionalisasi Konseling dan Pendidikan Konseling  (Jakarta: P2LPTK,1987), hal.69 

4
 Hallen A., Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Press,2002), hal.83 

5
 Achmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan dan Konseling (Bandung: PT Refika 

Aditma,2005), hal.10 
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tatap muka dengan guru pembimbing/ konselor dalam rangka pembahasan dan 

pengentasan permasalahanya.
6
 

Sedangkan tujuan dari layanan konseling individu adalah bimbingan, 

dalam rangka menemukan pribadi, mengandung makna bahwa guru kelas, dalam 

kaitanya dengan pelaksanaan bimbingan, diharapkan mampu memberikan 

bantuan kepada siswa, seperti orangtua/wali. Dengan keinginan dan 

kemampuanya, guru kelas dapat mengenal kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki siswa serta menerimanya secara positif dan dinamis sebagai modal 

pengembangan diri lebih lanjut. Karena dalam rangka mengenal lingkungan, 

mengandung makna mampu meberikan kemudahan kepada siswa. Salah satu 

persiapan yang dapat dilakukan seorang pembimbing adalah mengembangkan 

kemampuan dalam pengendalian emosi. Karena Manusia adalah makhluk paling 

sempurna yang diciptakan oleh Tuhan. Makhluk yang memiliki akal pikiran dan 

perasaan. Setiap manusia memiliki perasaannya masing-masing dalam melihat, 

mendengar, menilai, lalu merasakan segala hal yang terjadi pada dirinya dalam 

menjalani kehidupan.  Manusia dapat merasakan banyak hal dalam 

kehidupannya seperti rasa senang, sedih, bosan, bimbang dan emosi. Perasaan 

inilah yang terkadang tidak bisa dikendalikan oleh orang tersebut seperti hal nya 

perasaan emosi. Emosi sendiri adalah aspek penting yang mempunyai pengaruh 

besar dalam sikap manusia. Emosi pada prinsipnya menggambarkan perasaan 

                                                           
6
 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta 2000), Hal. 46 
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manusia menghadapi berbagai situasi yang berbeda. Oleh karena itu  emosi 

merupakan reaksi manusiawi terhadap berbagai situasi nyata maka sebenarnya 

tidak ada emosi baik atau emosi buruk adanya  emosi yang tidak bisa  

dikendalikan oleh siswa yang berdampak pada  perselisihan dan sampai  

perkelahian. 

Dalam area tanpa masalah hubungan guru dengan siswa dalam proses 

belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif, namun jika seorang murid 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan kemampuan dalam pengendalian 

emosi  yang tidak bisa dikendalikan oleh siswa yang berdampak pada 

perselisihan dan sampai perkelahian antar teman (masalah akademis).
7
 

Dalam realita kehidupan kita hal-hal yang bisa mendukung tercapainya 

suatu proses belajar mengajar dalam pendidikan adalah dari faktor intern dan 

faktor eksteren dari peserta didik itu sendiri. Sedangkan dalam hal ini penulis 

menspesifikasikan diri dari faktor intern, dalam faktor intern itu sendiri meliputi 

beberapa faktor yaitu: faktor intelegensi, faktor perhatian, faktor minat belajar, 

faktor bakat belajar. Dan faktor emosi. Dalam faktor emosi inilah yang sekiranya 

akan bisa mendukung terjadinya proses belajar mengajar yang baik antara 

peserta didik dan pendidik, sehingga yang pada akhirnya akan tercapai tujuan 

pendidikan dan output yang semaksimal mungkin. 

Dalam kehidupan manusia tidak akan lepas dari yang namanya emosi, 

pada saat ia berinteraksi dengan teman sebaya, adik kakaknya, kedua orang 

                                                           
7
 Thomas Gordon, Disadur oleh Mudjito, Guru Yang Efektif (Jakarta: Rajawali Pres, 1984). Hal.2  
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tuanya, ataupun dengan orang yang ada di sekitarnya maupun dengan dirinya 

sendiri yang berkembang di masyarakat bahwa emosi itu bersifat negatif atau 

jelek atau anarkisme seseorang kepada lawan bicaranya, misalnya memukul 

lawanya, mengolok-olok dan lain sebagainya, sehingga ketumpangtindihan 

persepsi tersebut dapat dikendalikan dengan baik. 

Menurut English and English emosi adalah (suatu keadaan perasaan yang 

kompleks yang disertai karakteristik kegiatan kelenjar dan motoris). Sedangkan 

Sarlito Wirawan Sarwono berpendapat bahwa emosi merupaakan setiap keadaan 

pada diri seseorang yang disertai afektif baik pada tingkat yang mendalam.
8
 

Goleman menyebutkan, ada ratusan emosi, bersama dengan campuran, variasi, 

mutasi, dan nuansanya. Sungguh terdapat lebih banyak penghalusan emosi dari 

pada kata yang kita miliki untuk itu. Begitu juga disebutkan beberapa hal 

mengemukakan jenis emosi yaitu: amarah, kesedihan, kenikmatan, cinta, 

terkejut, malu. Dari emosi itu kemudian dikategorikan lagi ke dalam emosi inti 

atau emosi dasar, yaitu takut, marah, sedih, dan senang.  Dari beberapa macam-

macam emosi begitu juga dapat dikendalikan melalui Tahap Tahap menyadari 

emosi yang dialami, ciri-ciri orang yang menyadari emosi yang dialami, dapat 

mendeskripsikan emosi, mengetahui penyebab munculnya emosi, mengetahui 

reaksi tubuh, mengetahui pengaruh emosi bagi dirinya.  

                                                           
8
 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

2000). Hal. 114-115 
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Manusia yang mampu mengendalikan emosi secara baik akan dapat 

meraih apa yang terbaik karena pada dasarnya emosi adalah kekuatan yang luar 

biasa kalau dikendalikan untuk tujuan yang positif dan membangun, secara 

efektif dan efisien. Jadi, akan sangat besar manfaatnya kalau kita dapat 

mnegendalikan emosi untuk meraih tujuan yang diberikan Tuhan dalam 

kehidupan di dunia ini. 

Jadi tujuan mempelajari pengendalian emosi memberikan nasihat yang 

baik kepada manusia dalam kapasitasnya sebagai mahluk individual dan sosial. 

Perilaku yang dapat merusak tatanan kehidupan pribadi dan sosial. Kita sebagai 

seorang pendidik dapat mengenali emosi diri sendiri dapat meningkatkan emosi 

positif dalam diri dan peserta didik dan meminimalkan atau mengendalikan 

emosi-emosi anak didik yang perlu dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan emosi itu sendiri terdiri dari dua macam yaitu emosi yang 

membawa pada sesuatu yang bersifat negatif dan yang kedua adalah yang 

membawa pada sesuatu yang bersifat positif. Dalam hal ini penulis hanya 

mencoba untuk mengembangkan kemampuan pengendalian emosi yang bersifat 

positif. Karena itu perlu kiranya memelihara kekuatan-kekuatan yang ada dan 

memanfaatkannya dalam kehidupan dan untuk meraih keberhasilan, dan emosi 

positif yang sangat penting untuk dimiliki dan dikembangkan dalam diri dan 

diaplikasikan dalam proses belajar mengajar. 

SMP Hang Tuah 1 Surabaya merupakan lembaga pendidikan yang baik 

dalam memberikan Layanan Konseling. termasuk Konseling Individu. Secara 
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khusus di jelaskan Guru Bimbingan Konseling di SMP Hang Tuah 1 Surabaya 

bahwa: 

“Layanan  konseling individu yang diselenggarakan setiap hari 2-3 

anak bertujuan agar siswa memiliki pemahaman dan bisa 

mengendalikan emosi adalah agar bisa menghadapi dan 

mengembangkan kemampuan untuk bersosial yang baik”. 

  

Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara dengan salah satu guru BK  

tentang pengendalian emosi siswa khususnya kelas VIII-B SMP Hang Tuah 1 

yaitu siswa “X” dia adalah siswa yang selalu membuat onar di kelas maupun di 

luar kelas. Contohnya : dia selalu mengancam temanya jika temanya disuruh 

tidak mau, pada intinya dia hanya main mata yang disuruh temanya. Disebabkan 

oleh faktor-faktor yaitu faktor ekonomi, faktor lingkungan, faktor keluarga Siswa 

ini termasuk kategori siswa yang pengendalian emosi yang rendah, dapat 

ditandai dengan berbagai problem yang dialaminya, diantaranya perilaku sosial 

yang kurang sesuai harapan, mudah putus asa, tidak dapat memanfaatkan waktu 

dengan kegiatan yang efektif, tidak memiliki semangat belajar, kurang percaya 

diri, dan lain sebagainya. 

Di SMP Hang Tuah 1 siswa dapat mengendalikan emosi dengan berbagai 

cara yaitu dengan berfikir yang positif supaya bisa menjadi siswa yang bisa 

mengatur  merencanakan beberapa perasaan supaya tidak menimbulkan perilaku 

negatif dan  mempunyai akhlak yang bisa dicontoh di dalam lingkungan sekolah 

maupun masyarakat. Siswa yang bisa dikatakan belum bisa mengendalikan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

emosi sehingga mereka bisa masuk ke dalam BK diharapkan mereka bisa 

mengendalikan emosi dengan cara layanan konseling individu dalam keseharian. 

Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya bantuan yang berupa layanan  

khususnya layanan konseling individu, dan salah satu fungsi adanya bimbingan 

konseling individu adalah untuk memberikan bantuan kepada siswa dalam 

memecahkan dan menyelesaikan kesulitan-kesulitan yang berhubungan dengan 

masalah belajar baik di sekolah maupun di luar sekolah. Menangani masalah 

siswa sangat penting dan sangat erat serta banyak kaitanya dengan pencapaian 

tujuan pendidikan di sekolah, karena sekecil apapun masalah yang dihadapi 

siswa bila tidak terselesaikan secepat mungkin (segera) apalagi masalah yang 

berhubungan dengan keadaan emosi siswa  maka akan berkomplek dan masalah 

itu semakin terakumulatif,  dengan demikian disadari atau tidak kemelut tersebut 

akan berdampak mempengaruhi mutu pendidikan sebab mereka tidak bisa 

belajar dengan optimal, untuk itu diperlukan layanan  konseling individu yang 

baik dan efektif.  

Dengan adanya layanan  konseling individu siswa diharapkan mempunyai 

kesempatan untuk mengembangkan kemampuan dalam pengendalian emosi yang 

seoptimal mungkin, dengan kata lain bahwa bimbingan dengan pendidikan itu 

saling membahu, seayun selangkah yakni dengan mengantarkan manusia untuk 

mencapai kebahagiaan diri dan bagi kesejahteraan masyarakat.
9
 

                                                           
9
 Umar Sartono, Bimbingan Penyuluhan (Bandung: Pustaka Setia, 1998). Hal. 13 
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Berdasarkan gejala di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul: “Layanan Konseling Individu Dalam Mengembangkan 

Kemampuan Pengendalian Emosi Siswa Kelas VIII-B di SMP Hang Tuah 1 

Surabaya”. 

B. Rumusan Masalah 

Problematika penelitian adalah kajian pokok dari suatu kegiatan pokok 

penelitian, oleh karena itu sebelum observasi dilaksanakan maka penulis perlu 

merumuskan terlebih dahulu agar penelitian menjadi terarah adapun rumusan 

masalah yang penulis angkat adalah sebagai berikut 

1. Bagaimana  kemampuan siswa dalam pengendalian emosi kelas VIII-B di 

SMP Hang Tuah 1 Surabaya? 

2. Bagaimana pelaksanaan layanan lonseling Individu dalam mengembangkan 

kemampuan  pengendalian emosi Siswa kelas VIII-B di SMP Hang Tuah 1 

Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kemampuan  siswa dalam pengendalian  emosi kelas VIII-

B di SMP Hang Tuah 1 Surabaya. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan konseling individu Dalam 

mengembangkan kemampuan  pengendalian emosi siswa kelas VIII-B di 

SMP Hang Tuah 1 Surabaya. 
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D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Menambah pengetahuan tentang pelaksanaan  layanan konseling 

individu di SMP Hang Tuah 1 Surabaya dan pelaksanaan  layanan  konseling 

individu  dalam mengembangkan kemampuan dalam pengendalian emosi 

siswa kelas VIII-B di SMP Hang Tuah 1 Surabaya dan dapat di jadikan 

sebagai referensi untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya. 

b.  Manfaat Praktis 

Dapat dijadikan masukan dalam meningkatkan mutu pelaksanaan 

layanan konseling individu dalam mengembangkan kemampuan dalam 

pengendalian emosi siswa kelas VIII-B di SMP Hang Tuah 1 Surabaya 

E. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi ini, 

maka penulis perlu memberikan penjelasan arti dari istilah–istilah yang 

terkandung di dalamnya, yaitu sebagaimana berikut : 

1. Layanan Konseling Individu 

Layanan konseling individu yaitu layanan konseling perorangan 

bermakna layanan konseling yang diselenggarakan oleh seorang 

pembimbing (konselor) terhadap seorang klien dalam rangka pengentasan 

maslah pribadi klien. Konseling perorangan berlangsung dalam suasana 

komunikasi atau tatap muka secara langsung antar konselor dengan klien 

(siswa) yang membahas berbagai masalah yang dialami klien. Melalui 
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konseling individu, klien akan memahami dirinya sendiri, lingkungannya, 

permasalahan yang dialami, kekuatan dan kelemahan dirinya, serta 

kemungkinan upaya untuk mengatasi masalahnya.
10

 

2. Mengembangkan Kemampuan Pengendalian Emosi 

  Mengembangkan kemampuan adalah potensi yang ada di dalam diri 

individu bisa dipelajari, dikembangkan dan bisa diasah agar lebih baik dari 

waktu ke waktu. Kemampuan berasal dari kata mampu yang bermakna bisa 

sanggup, dapat, dalam melakukan sesuatu Menurut Akhmat Sudrajat, 

kemampuan adalah kecakapan yang dimiliki setiap individu dalam 

melakukan suatu tindakan, kecakapan tersebut berbeda-beda dan 

memengaruhi potensi yang ada diri individu. Kemampuan yang dibutuhkan 

seseorang untuk melakukan berbagai aktivitas berfikir, bernalar 

memecahkan masalah.
11

 

  Pengendalian Emosi adalah para ahli psikologi menyatakan bahwa 

emosi merupakan hasil dari cara orang memandang situasi. Emosi adalah 

hasil cara (proses) berfikir. Proses berfikir tersebut terjadi sebelum 

seseorang merasakan suatu emosi. Dengan demikian menunjukkan bahwa 

emosi yang dialami oleh seseorang dapat dikendalikan. Dari segi etimologi, 

emosi berasal dari akar kata bahasa Latin “movere” yang berarti 

menggerakkan, bergerak. Kemudian ditambahi dengan awalan e- untuk 

                                                           
10

 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah, (Jakarta: PT Raja Grafindo 2011), 

Hal.157-158 
11

 http// Pengertian-Kemampuan//Html. (Diakses Tanggal 23-04-15) 
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memberi arti bergerak menjauh. Makna ini menyiratkan kesan bahwa 

kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi. Orang yang 

takut dalam berusaha dan melakukan sesuatu untuk melindungi dirinya, 

misalnya lari terbirit-birit.seseorang ketika malu akan menutup muka 

sebagai ekspresi rasa tak ingin dilihat orang, ketika jijik muncul rasa mual 

lalu menjauh dari sumber yang menjijikan itu
12

 

F. Penelitian Terdahulu 

Setelah peneliti melakukan kajian pustaka, peneliti menjumpai hasil penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang mempunyai sedikit relevansi 

dengan penilaian yang sedang peneliti lakukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Semarang 2011 bernama Slamet Dwi Primatnoko, dengan 

judul penelitian “Upaya Meningkatkan Pengendalian Emosi Melalui Layanan 

Bimbingan Kelompok Pada Remaja di Panti Asuhan Yayasan Al Hidayah 

Desa Desel  Sadeng Kecamatan Gunung Pati Semarang ”. Peneliti yang 

dilakukan Slamet Dwi Primatnoko tersebut menggunakan metode kuantitatif, 

Hasil yang diperoleh peneliti sebelum diberi layanan Bimbingan Kelompok, 

skor sebesar 166 atau 60,79 % masuk kategori pengendalian emosi  tingkat 

sedang. Sedangkan sesudah layanan Bimbingan Kelompok tingkat  

                                                           
12 Derwis, Hude, Emosi ,( Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama,2006).Hal.136 
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pengendalian emosi remaja mengalami peningkatan sebesar 9,73 % dari 

kategori  sedang menjadi kategori tinggi, yang semula 166 atau 60,79 % naik 

menjadi 192,5 atau 70,01 %. Dari uji wilcoxon diperoleh Z hitung = 3,40 > Z 

table = 0,03. Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian emosi remaja dapat 

ditingkatkan melalui layanan bimbingan kelompok di Panti Asuhan Yayasan 

Al Hidayah Semarang. Adapun simpulannya adalah pengendalian emosi dapat 

ditingkatkan melalui bimbingan kelompok. Saran dari penulis yaitu sebaiknya 

pihak panti asuhan bisa terus menjalankan layanan bimbingan kelompok, agar 

remaja bisa menjaga komunikasi di antara mereka terlebih untuk bisa 

mengurangi beban masalah yang sedang mereka hadapi selama di lingkungan 

sekolah dan panti asuhan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Fakultas Tarbiyah Universitas 

Negeri Sunan Ampel 2013 bernama Miming suryoningsih dengan judul 

Strategi Konselor Dalam Pemberian Bantuan Melalui Layanan Konseling 

Individu di SMP Negeri Ngusikan jombang. peneliti yang dilakukan oleh 

Miming Suryoningsih yaitu penelitian kualitatif, hasil yang diperoleh yaitu 

setelah guru membuat perencanaan melalui perangkat-perangkat layanan 

tersebut. Tehnik tersebut di padukan dengan masalahnya. Jadi data yang 

diperoleh peneliti melalui pengamatan yang seksama dan wawancara, dan 

dokumentasi agar penelitian tersusun sistematis. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa fakultas Tarbiyah Negeri Sunan 

Ampel 2009 bernama Aniq Isyatur Rodliyah dengan judul Penerapan 
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Konseling Individual Dalam Mengembangkan Perilaku Moral Siswa di MAN 

Denanyar Jombang.  Peneliti yang dikalkukan oleh Aniq Isyatur Rodliyah 

yaitu penelitian kualitatif, hasil yang diperoleh yaitu pelaksanan konseling 

individual mempunyai peran penting yaitu mempunyai penanaman norma dan 

nilai yang kuat pada individu.  

G. Sistematika Pembahasan 

Agar lebih mudah memahami alur pemikiran dalam skripsi ini, maka 

penulis membagi skripsi ini menjadi lima bab, yang saling berkaitan antara bab 

satu dengan bab yang lainnya. Dari masing-masing diuraikan lagi menjadi 

beberapa sub bab yang sesuai dengan judul babnya. Adapun sistematika 

pembahasan dalam skripsi ini selengkapnya adalah sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan Meliputi, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konseptual, Penelitian Terdahulu 

dan Sistematika Pembahasan.   

 Bab II : Kajian Pustaka Meliputi, Pengertian layanan Konseling Individu, 

Prinsip Konseling Individu,  Tujuan Konseling Individu, Tahap-tahap Konseling 

Individu, Kegiatan Pendukung Layanan Konseling Individu, Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Emosi Siswa Untuk Mengembangkan Kemampuan. 

Bab III : Metode Penelitian Meliputi, Pendekatan dan Jenis Penelitian, 

Lokasi Penelitian, Kehadiran Penelitian, Informan Penelitian, Tahapan 

Penelitian, Tehnik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, dan Uji Keabsahan 

Data. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

Bab IV : Penyajian Data dan Hasil Penelitian Meliputi Profil Sekolah, Visi 

dan Misi Sekolah, Deskripsi Pelaksanaan Layanan Konseling Individu dalam 

Mengembangkan Kemampuan Pengendalian Emosi Siswa Kelas VIII-B di SMP 

Hang Tuah 1 Surabaya, Mengembangkan Kemampuan Dalam Pengendalian 

Emosi Siswa Kelas VIII-B di SMP Hang Tuah 1 Surabaya,  

Bab V : Penutup, Meliputi Kesimpulan dan Saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


